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JAKARTA - Pemberian
subsidi.energi dievaluasi.
Pasalnya, hingga saat ini se-
bagian subsidi dinikmati oleh
mereka yang sebenarnya tidak
berhak menerimanya.

Menteti Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) Bahlil
Lahadalia menuturkan, pe-
merintah mengalokasikan
dana subsidi energi mencapai
Rp 435 triliun untuk subsidi
BBM, LPG, dan listrik. Sayang,
sekitar 30 persen dana subsidi

oleh orang mampu. "Jujur,

saya katakan ya kurang lebih

sekitar 20-30 persen subsidi
\

energi itu justru dinikmati

BBM dan listrik itu berpo-
tensi tidak tepat sasaran dan
itu gede angkanya, kurang
lebih Rp 100 triliun,” bebernya
ditemui pada rapat koordinasi
terbatas Kementerian Koordi-
nator Bidang Perekonomian
di Hotel Four Seasons, Jakarta,
kemarin (3/11).

Presiden Prabowo Subi-
anto telah memberikan teng-
gatwaktu dua minggu kepada
Bahlil untuk mencari solusi
terkait penyaluran subsidi
agarlebih tepat sasaran. Salah
satu opsi yang tengah diper-
timbangkan adalah pembe-
rian subsidi melalui bantuan
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langsung tunai (BLT). "Apak-
ah subsidi itu akan diberikan
dalam bentuk BLT kepada
masyarakat, atau mungkin

opsi lain, atau kita blend,”

katanya.

Bahlil yang ditunjuk se-
bagai ketua tim optimalisasi
subsidi energi mengungkap-
kan, tim akan menggelar rapat
perdana pada Senin (4/11)
untuk merumuskan formula
yang lebih tepat. Dia mem-
bantah adanya kabar terkait
subsidi energi yang akan dia-
libkan pada program 3 juta
rumabh.

Dia menekankan, kebi-

jakan subsidi yang tepat harus
ditinjau secara cermat karena

berpengaruh langsung pada
masyarakat. Pemerintah tidak

ingin subsidi justru diberikan
pada kelompok yang ticfak
berhak.

"Tidak mau kan subsidi
yang harusnya itu untuk
saudara-saudara kita yang
ekonominya belum bagus,
kemudian malah diterima
oleh saudara-saudara kita
yang ekonominya sudah ba-
gus,” jelas mantan ketum
Hipmi itu.

Pemerintah telah men-
‘etapkan alokasi anggaran

subsidi energi untuk tahun
anggaran 2025 mendatang.

- Fokus utama subsidi tahun
‘depan tetap pada BBM dan
LPG. Berdasar hasil rapat
kerja Menteri ESDM dengan

Komisi VII DPR RI pada 27
Agustus 2024, volume BBM
bersubsidi yang dialokasikan
pada 2025 mencapai 19,41
juta kiloliter (ki).
Perinciannya, minyak ta-
nah sebesar 0,52 juta kl dan

- minyak solar sebesar 18,89

juta kl. Sementara itu, untuk
LPG 3 kg, pemerintah menga-
lokasikan volume sebesar 8,2
juta metrik ton. (dee/fal) "
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